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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Profil peresepan resep racikan di RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah 

Makassar pada periode bulan Januari-Maret 2023 berjumlah sebanyak 93 

lembar resep. Jumlah resep tertinggi terdapat pada bulan Januari yaitu 30 

lembar resep dengan usia pasien terbanyak yang mendapatkan resep 

racikan adalah usia 0-3 tahun. 

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa dari semua aspek yang telah 

diteliti yaitu aspek administrasi, farmasetik, dan klinis di RSKD Ibu dan Anak 

Siti Fatimah kota Makassar belum memenuhi standar berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 72 Tahun 2016 tentang Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit.  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 

presentase kelengkapan aspek administrasi yaitu nama pasien (100%), umur 

pasien (100%), berat badan pasien (48,43%), tinggi badan (0%), nama dokter 

(100%), nomor SIP dokter (100%), paraf dokter (37,5%), tanggal penerimaan 

resep (100%), ruangan/unit asal resep (92,18%). Kesesuaian aspek 

farmasetik yaitu nama dan jumlah obat (100%), bentuk sediaan (73,43%), 

kekuatan sediaan (68,92%), dosis obat (85,65%), aturan dan cara 

penggunaan (96,87%), stabilitas secara higroskopis (70,57%), stabilitas 

secara fotolisis (25,55%), kompatibilitas (100%). Dan kesesuaian aspek klinis 
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yaitu duplikasi pengobatan (98,43%), ketepatan dosis (71,87%), dan tidak 

terjadi interaksi obat (20,31%).  

B. Saran 

Diharapkan kepada tenaga kefarmasian agar penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan dan masukan dalam pelayanan resep, 

khususnya Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) Ibu dan Anak Siti Fatimah 

Makassar, agar keamanan dan keselamatan pasien terjamin. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

lebih lanjut dari penelitian ini, terutama pada stabilitas dan interaksi obat. 

Diharapkan kepada penulis resep agar lebih memperhatikan dalam 

penulisan berat badan, terutama pasien pediatri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


